BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dapat disimpulkan bahwa profil
penalaran siswa dalam memecahkan soal cerita matematika yaitu sebagai
berikut: (1) Siswa berpenalaran tinggi dapat mencapai 5 indikator
penalaran yaitu. merepresentasikan ide (sense-making), membuat strategi
(conjecturing), mengimplementasikan strategi (convincing), mengevaluasi
kembali (reflecting), menggeneralisasi kesimpulan (generalising). (2)
Siswa berpenalaran sedang mencapai 4 indikator kemampuan penalaran
yaitu merepresentasikan ide  (sense-making), membuat strategi
(conjecturing), mengimplementasikan strategi (convincing),
menggeneralisasi kesimpulan (generalising).. (3) Siswa berpenalaran
rendah hanya mencapai dua indikator kemampuan penalaran vyaitu.
merepresentasikan  ide  (sense-making), dan membuat strategi
(conjecturing),

Pada indikator merepresentasikan ide dan juga indikator
menentukan strategi ketiga subjek melakukan dengan benar. walaupun
pada indikator menentukan strategi penyelesaian, subjek dengan
kemampuan matematika tinggi dan sedang dapat membuat model
matematika serta mampu menentukan dengan benar konsep atau strategi
yang akan digunakan yaitu eliminasi substitusi, akan tetapi subjek dengan

kemampuan rendah masih bingung dengan strategi apa yang akan la
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gunakan sehingga subjek dengan kemampuan rendah belum mampu
memenuhi  indikator mengimplementasikan  strategi  penyelesaian,
pembuktian dan penyimpulan. Setelah memperoleh hasil akhir, subjek
dengan kemampuan matematika sedang tidak dapat membuktikan
kebenaran rumus yang ditemukan sehingga subjek tidak dapat memenuhi
indikator mengevaluasi penyelesaian walaupun dapat menyimpulkan hasil
pekerjaannya. Sedangkan subjek dengan kemampuan matematika tinggi
dapat membuktikan kebenaran dari nilali x dan y yang diperoleh dan dapat
menyimpulkan hasil pekerjaannya dengan kata-kata sendiri.
B. SARAN

Hendaknya dalam mengajar matematika, guru memperhatikan perbedaan
kemampu-an penalaran yang dimiliki siswa terutama siswa yang
berkemampuan matematika rendah agar guru dapat merancang
pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan kemampuan penalaran.
Hal ini disebabkan karena jika kemampuan penalaran siswa tidak
ditingkatkan maka siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami

materi dan memecahkan masalah matematika.
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